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ABSTRACT

This research aims to develop a community service programevaluation model that is relevant
and contextual to local needs through a participatory approach. The research method usedis
qualitative with a case study approach, involving in-depth interviews, focus group discussions,
and participatory observations in three different locations. The results showed thatthe success
indicators of community service programs should be adapted to the local contextand involve the
community actively in the evaluation process. The conclusion of this research isthata contextual
and participatory approach in formulating evaluation indicators is proven to improve the
relevance, sustainability, and long-term impact of the program. The contribution of this research
is to provide practical guidance for programmanagers and policy makers in developing more
effective and sustainable evaluations.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model evaluasiprogrampengabdian masyarakat
yang relevan dan kontekstual dengan kebutuhan lokal melalui pendekatan partisipatif. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan
wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus, dan observasi partisipatif di tiga lokasi
berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator keberhasilan program pengabdian
masyarakat harus disesuaikan dengan konteks lokal dan melibatkan masyarakat secara akiif
dalam proses evaluasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pendekatan kontekstual dan
partisipatif dalam merumuskan indikator evaluasi terbukti meningkatkan relevansi,
keberlanjutan, dan dampak jangka panjang program. Kontribusi penelitian ini adalah
memberikan panduan praktis bagi pengelola program dan pembuat kebijakan dalam
mengembangkan evaluasi yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Evaluasi program, pengabdian masyarakat, indikator keberhasilan, pendekatan
partisipatif.
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PENDAHULUAN

Program pengabdian masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi dari
tri dharma perguruan tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata kepada
masyarakat melalui pemberdayaan dan peningkatan kualitas hidup. Landasan teoritis dari
program ini terletak pada pendekatan partisipatif di mana masyarakat dilibatkan secara
aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Partisipasi masyarakat
dianggap krusial karena dapat meningkatkan relevansi program dengan kebutuhan lokal,
serta memperkuat kepemilikan masyarakat terhadap hasil yang dicapai (Arsyad, 2018).
Melalui pendekatan ini, program pengabdian masyarakat diharapkan tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan
berkelanjutan.

Namun, meskipun pendekatan partisipatif diakui penting, implementasi program
pengabdian masyarakat di Indonesia sering kali menghadapi berbagai tantangan. Salah
satu masalah utama adalah kurangnya sinergi antara akademisi dan masyarakat dalam
menentukan indikator keberhasilan program. Indikator yang digunakan sering kali tidak
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lokal, sehingga hasil yang dicapai tidak maksimal
(Putri, 2020). Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik finansial maupun manusia, juga
menjadi hambatan dalam keberlanjutan program pengabdian masyarakat. Keterbatasan
ini menyebabkan program sering kali terhenti ketika dana dari pihak eksternal berakhir,
tanpa ada upaya yang berarti untuk memelihara dampak positif yang telah dicapai
(Setiawan, 2019).

Selain itu, terdapat masalah dalam mekanisme evaluasi yang diterapkan. Banyak
evaluasi program pengabdian masyarakat yang hanya berfokus pada output jangka
pendek seperti jumlah peserta atau kegiatan yang dilaksanakan, tanpa memperhatikan
dampak jangka panjang terhadap masyarakat. Evaluasi yang bersifat superficial ini tidak
mampu menangkap perubahan mendalam yang terjadi pada masyarakat, seperti
peningkatan kapasitas lokal atau perubahan perilaku yang berkelanjutan (Kusuma, 2021).
Tantangan lain adalah kurangnya standar evaluasi yang seragam di antara program-
program pengabdian, sehingga sulit untuk membandingkan efektivitas antar program atau
mengidentifikasi praktik terbaik yang bisa direplikasi.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan pendekatan evaluasi yang lebih
holistik dan berkelanjutan. Salah satu solusi yang diusulkan adalah pengembangan
indikator keberhasilan yang lebih inklusif dan kontekstual, melibatkan masyarakat secara
aktif dalam proses evaluasi. Indikator ini harus mampu menangkap dampak jangka
panjang dan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat, bukan hanya mengukur hasil
langsung dari kegiatan yang dilakukan (Wahyudi, 2022). Selain itu, perlu adanya
peningkatan kapasitas bagi akademisi dan masyarakat dalam hal perencanaan dan
evaluasi program, serta dukungan yang lebih kuat dari pemerintah dan lembaga donor
untuk memastikan keberlanjutan program pengabdian masyarakat.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan model evaluasi program
pengabdian masyarakat yang lebih relevan dan kontekstual dengan kebutuhan lokal.
Secara spesifik, penelitian ini akan mengidentifikasi dan merumuskan indikator-indikator
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keberhasilan program pengabdian masyarakat yang dapat diterapkan secara efektif di
berbagai konteks masyarakat Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana pendekatan partisipatif dalam proses evaluasi dapat
meningkatkan Kkeberlanjutan program dan kepemilikan masyarakat terhadap hasil
program. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam meningkatkan kualitas evaluasi program pengabdian masyarakat di Indonesia
(Suryana, 2021).

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam pendekatannya yang menekankan pada
pentingnya indikator keberhasilan yang disusun secara partisipatif dan kontekstual.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada output program,
penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana perubahan sosial jangka panjang dan
peningkatan kapasitas lokal dapat diukur secara efektif dalam evaluasi program
pengabdian masyarakat (Mulyadi, 2023). Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi
terobosan dalam bidang evaluasi program pengabdian masyarakat, dengan memberikan
panduan yang lebih jelas bagi akademisi dan praktisi di lapangan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi pengelola
program pengabdian masyarakat di berbagai institusi pendidikan tinggi, serta bagi
komunitas yang menjadi target program. Dengan indikator yang lebih relevan dan
kontekstual, program pengabdian diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih
signifikan dan berkelanjutan bagi masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan di tingkat pemerintah dalam
mendukung program-program pengabdian masyarakat yang lebih efektif dan berdampak
luas (Haryanto, 2024).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus untuk mengeksplorasi dan memahami bagaimana indikator keberhasilan program
pengabdian masyarakat dapat dikembangkan dan diimplementasikan secara kontekstual.
Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam
proses-proses yang terjadi dalam program pengabdian masyarakat, termasuk keterlibatan
masyarakat, dinamika partisipasi, dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan
indikator keberhasilan (Sugiyono, 2017). Pendekatan ini juga memungkinkan analisis
yang lebih kaya dan komprehensif mengenai konteks lokal yang mempengaruhi
keberhasilan program.

Penelitian ini  dilaksanakan dalam beberapa tahapan, dimulai dengan tahap
persiapan yang mencakup pemilihan lokasi penelitian dan partisipan, serta penyusunan
instrumen penelitian. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data yang berlangsung
selama tiga bulan, dilanjutkan dengan tahap analisis data yang berlangsung selama dua
bulan (Sutopo, 2002). Tahap akhir adalah penyusunan laporan dan diseminasi hasil
penelitian kepada para pemangku kepentingan, termasuk rekomendasi praktis untuk
pengembangan program pengabdian masyarakat yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari berbagai pemangku kepentingan yang
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terlibat langsung dalam program pengabdian masyarakat, termasuk akademisi, pengelola
program, dan anggota masyarakat yang menjadi target program. Pemilihan partisipan
dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih individu yang memiliki pengalaman
dan pemahaman mendalam tentang program yang sedang dievaluasi (Moleong, 2018).
Total partisipan yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 30 orang yang tersebar di tiga
lokasi program pengabdian masyarakat yang berbeda, yang dipilih berdasarkan variasi
konteks sosial dan ekonomi.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai teknik, termasuk
wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus (focus group discussion), dan
observasi partisipatif. \Wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan informasi
yang kaya dan mendalam mengenai pandangan dan pengalaman partisipan terkait dengan
indikator keberhasilan program (Nasution, 2003). Diskusi kelompok terfokus digunakan
untuk mempertemukan berbagai pemangku kepentingan dan menggali konsensus
mengenai indikator yang dianggap paling relevan dan penting. Observasi partisipatif
dilakukan untuk memahami dinamika sosial yang terjadi selama pelaksanaan program,
serta untuk mengamati langsung dampak program terhadap komunitas.

Data yang diperoleh dari berbagai sumber dianalisis menggunakan metode analisis
tematik. Metode ini melibatkan proses pengkodean data secara sistematis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara, diskusi, dan observasi
(Braun & Clarke, 2006). Proses analisis dilakukan secara iteratif, di mana peneliti terus
kembali ke data untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan tema yang dihasilkan.
Tema-tema ini kemudian digunakan untuk merumuskan indikator keberhasilan yang
relevan dengan konteks lokal dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, digunakan beberapa teknik
seperti triangulasi sumber data, triangulasi metode, dan member checking. Triangulasi
sumber data dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai
partisipan untuk memastikan konsistensi temuan (Creswell, 2014). Triangulasi metode
melibatkan penggunaan berbagai teknik pengumpulan data untuk meningkatkan
kedalaman analisis. Member checking dilakukan dengan meminta partisipan untuk
meninjau kembali hasil analisis sementara, guna memastikan bahwa interpretasi peneliti
sesuai dengan pengalaman dan pandangan mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Indikator Keberhasilan yang Diidentifikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran yang
signifikan dalam mendukung program pengabdian masyarakat, terutama dalam hal
penyebaran informasi, peningkatan partisipasi masyarakat, dan pemberdayaan
komunitas. Melalui analisis literatur, ditemukan bahwa penggunaan teknologi seperti
internet, aplikasi mobile, dan media sosial dapat memperluas jangkauan program
pengabdian masyarakat, memungkinkan akses yang lebih luas ke informasi dan
layanan yang disediakan oleh program tersebut (Priyono, 2019). Teknologi ini juga
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membantu  meningkatkan efisiensi komunikasi antara pengelola program dan
masyarakat sasaran, yang pada akhirya dapat meningkatkan keberhasilan program.

B. Perbedaan Kontekstual Antar Lokasi

Penelitian ini juga menemukan adanya perbedaan signifikan dalam penekanan
pada indikator tertentu di berbagai lokasi penelitian. Di daerah pedesaan, partisipan
lebih menekankan pentingnya keberlanjutan program dan peningkatan kualitas hidup
sebagai indikator keberhasilan utama. Sebaliknya, di daerah perkotaan, partisipasi
aktif masyarakat dan perubahan perilaku sosial dianggap lebih krusial. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa konteks lokal sangat mempengaruhi persepsi masyarakat tentang
apa yang dianggap sebagai keberhasilan program (Saputra, 2022). Oleh karena itu,
pendekatan one-size-fits-all dalam evaluasi program pengabdian masyarakat tidak
efektif dan perlu disesuaikan dengan kebutuhan lokal.

C. Keterlibatan Masyarakat dalam Evaluasi

Hasil juga menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses evaluasi
sangat penting untuk meningkatkan relevansi dan efektivitas program. Partisipan yang
dilibatkan dalam proses penentuan indikator keberhasilan cenderung memiliki rasa
kepemilikan yang lebih tinggi terhadap program dan hasilnya. Mereka merasa bahwa
program lebih responsif terhadap kebutuhan mereka dan hasil yang dicapai lebih
memuaskan. Sebaliknya, di lokasi di mana masyarakat kurang dilibatkan, program
cenderung tidak berkelanjutan dan kurang diminati oleh masyarakat (Wibowo, 2023).
Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan partisipatif dalam setiap tahap evaluasi
program.

D. Temuan dari Analisis Tematik

Dari analisis tematik yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat enam tema
utama yang berkaitan dengan keberhasilan program pengabdian masyarakat:
keberlanjutan, relevansi program, dampak jangka panjang, Kketerlibatan pemangku
kepentingan, adaptabilitas program, dan kualitas implementasi. Tema-tema ini muncul
dari berbagai sumber data dan diidentifikasi sebagai faktor kunci yang mempengaruhi
keberhasilan program (Sari, 2024). Setiap tema ini kemudian dijadikan dasar untuk
mengembangkan indikator spesifik yang dapat digunakan dalam evaluasi program di
masa mendatang.

Tabel 1. Perbandingan Indikator Keberhasilan yang Diidentifikasi di Tiga Lokasi

Penelitian
Indikator Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3
Keberhasilan (Perdesaan) (Perkotaan) (Peri-urban)
Peningkatan . ) .
Kapasitas Lokal Sangat Penting Penting Sangat Penting

Homepages: https:/fahruddin.org/index.php/ABDI/about 23


https://fahruddin.org/index.php/Al-Masail

Keberlanjutan _ _ _
Program Sangat Penting Cukup Penting Penting
Partisipasi Aktif _ _ '
Masyarakat Penting Sangat Penting Penting
Perubahan _ _ _
Perilaku Sosial | CUKup Penting | Sangat Penting Penting
Peningkatan ] _ _
Kualitas Hidup | Sangat Penting | Cukup Penting Penting

E. Dampak terhadap Keberlanjutan Program

Penelitian ini juga menemukan bahwa program pengabdian masyarakat yang
berhasil memenuhi indikator-indikator keberhasilan yang diidentifikasi cenderung
lebih berkelanjutan. Di lokasi di mana keberlanjutan program menjadi fokus utama,
terdapat upaya nyata dari masyarakat untuk melanjutkan program meskipun dukungan
eksternal berkurang. Hal ini terlihat dari peningkatan inisiatif lokal, seperti
pembentukan kelompok kerja komunitas dan penggalangan dana mandiri (Nugroho,
2023). Sebaliknya, di lokasi di mana keberlanjutan program tidak menjadi prioritas,
program cenderung terhenti setelah dukungan eksternal berakhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator keberhasilan program pengabdian
masyarakat sangat kontekstual dan bergantung pada lokasi dan kondisi sosial-ekonomi
masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan
pentingnya pendekatan partisipatif dalam merumuskan indikator keberhasilan. Menurut
Ardiansyah (2020), pendekatan yang melibatkan masyarakat dalam menentukan
indikator evaluasi memungkinkan tercapainya hasil yang lebih relevan dan meningkatkan
kepemilikan masyarakat terhadap program. Hal ini juga diungkapkan oleh Harahap
(2019), yang menyatakan bahwa evaluasi yang tidak mempertimbangkan konteks lokal
sering kali menghasilkan program yang kurang berdampak dan tidak berkelanjutan. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini mendukung literatur yang ada mengenai pentingnya
kontekstualisasi dalam evaluasi program pengabdian masyarakat.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa keberlanjutan program sangat terkait
dengan keterlibatan aktif masyarakat dalam proses evaluasi. Temuan ini konsisten dengan
studi Kusuma (2021), yang menekankan bahwa program yang melibatkan masyarakat
dalam semua tahap pelaksanaan, termasuk evaluasi, cenderung lebih berkelanjutan.
Kusuma juga menunjukkan bahwa program yang berhasil adalah program yang mampu
menciptakan inisiatif lokal untuk melanjutkan kegiatan tanpa ketergantungan pada
dukungan eksternal. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi
temuan sebelumnya tetapi juga menyoroti pentingnya keberlanjutan sebagai indikator
utama dalam evaluasi program pengabdian masyarakat.

Literatur yang ada juga memperkuat temuan bahwa indikator keberhasilan harus
dikembangkan secara kontekstual dan partisipatif. Studi oleh Wibisono (2018)
menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat yang menggunakan indikator yang
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dikembangkan oleh akademisi tanpa partisipasi masyarakat cenderung gagal dalam
menciptakan dampak yang bertahan lama. Sebaliknya, pendekatan partisipatif dalam
evaluasi program pengabdian masyarakat telah terbukti meningkatkan relevansi program
dan memperkuat dampak jangka panjang (Suryadi, 2020). Hasil penelitian ini juga
menggarisbawahi pentingnya adaptasi indikator keberhasilan terhadap konteks lokal,
sebuah temuan yang didukung oleh berbagai studi sebelumnya di bidang pengabdian
masyarakat dan pembangunan sosial.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan pendekatan yang lebih komprehensif
dalam merumuskan indikator keberhasilan program pengabdian masyarakat, yang tidak
hanya mempertimbangkan konteks lokal tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dari
semua pemangku kepentingan. Menurut penelitian Mulyadi (2022), pendekatan ini jarang
dilakukan dalam penelitian sebelumnya, yang cenderung lebin fokus pada evaluasi
berbasis output dengan indikator yang seragam. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan Kkontribusi baru dalam bidang evaluasi program pengabdian masyarakat,
terutama dalam hal bagaimana indikator keberhasilan dapat dikembangkan untuk lebih
mencerminkan realitas lokal dan memastikan keberlanjutan program.

Penelitian ini  memiliki kebermanfaatan praktis yang signifikan bagi pengelola
program pengabdian masyarakat, baik di tingkat institusi pendidikan tinggi maupun
organisasi non-pemerintah. Dengan mengadopsi pendekatan yang lebih partisipatif dan
kontekstual dalam merumuskan indikator keberhasilan, pengelola program dapat
memastikan bahwa program yang mereka jalankan lebih relevan dengan kebutuhan lokal
dan memiliki peluang lebih besar untuk berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini juga
memberikan panduan yang jelas bagi pengembangan program yang lebih efektif, dengan
fokus pada pencapaian dampak jangka panjang yang dirasakan oleh masyarakat (Sutanto,
2023). Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari berbagai literatur yang menyarankan
perlunya pendekatan evaluasi yang lebih holistik dalam program pengabdian masyarakat.

Lebih jauh lagi, penelitian ini juga bermanfaat dalam konteks pengembangan
kebijakan publik, khususnya dalam mendukung inisiatif pemerintah untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat melalui program-program pengabdian. Dengan menggunakan
temuan ini, pembuat kebijakan dapat merancang intervensi yang lebih tepat sasaran dan
memastikan bahwa sumber daya yang dialokasikan untuk program pengabdian
masyarakat digunakan secara efektif (Prasetyo, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini tidak
hanya memberikan manfaat akademis tetapi juga aplikasi praktis yang dapat diterapkan
secara luas dalam pengembangan program pengabdian masyarakat di Indonesia.

KESIMPULAN

Indikator keberhasilan program pengabdian masyarakat harus dikembangkan
secara kontekstual dan partisipatif, dengan mempertimbangkan kondisi sosial-ekonomi
dan kebutunan lokal masyarakat yang menjadi target program. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam proses evaluasi tidak hanya
meningkatkan relevansi indikator yang digunakan, tetapi juga memperkuat keberlanjutan
dan dampak jangka panjang dari program tersebut. Pendekatan yang lebih holistik dan
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inklusif ini terbukti lebih efektif dalam memastikan bahwa program pengabdian
masyarakat memberikan manfaat yang berkelanjutan dan sesuai dengan harapan serta
kebutuhan masyarakat lokal.
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